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ABSTRACT

The development of digital technology has changed the way students obtain and
understand religious information. The dominance of social media algorithms through
the phenomenon of filter bubbles and echo chambers has the potential to limit
exposure to the diversity of religious perspectives. On the other hand, the study of
religious moderation in Islamic Religious Education (PAl) is still dominated by
curriculum analysis and textbooks so that it has not accommodated much of the
digital experience of students. This research aims to develop a framework for
redesigning PAIl learning resources with a religious moderation perspective that is
responsive to the era of information disruption. The research uses a conceptual
literature review approach with data sources in the form of academic literature
obtained from Google Scholar, Scopus, Dimensions, and Garuda. Data were
analyzed using content analysis and conceptual synthesis to identify themes,
patterns, and relationships between concepts relevant to religious moderation,
digital algorithms, learners' learning experiences, and learning resource
development. The results of the study show three main findings, namely: (1) the
study of religious moderation in PAl is still oriented to the textual dimension; (2)
digital algorithms influence the formation of religious understanding through the
personalization of information that has the potential to narrow the diversity of
perspectives; and (3) there is a phenomenon of curriculum decoupling that shows
the gap between the value of moderation in the curriculum and the digital reality of
students. Based on these findings, this study offers a framework for redesigning PAI
learning resources consisting of Cyber-trigger, Scaffolded Ikhtilaf, Reflective-
Dialogic Inquiry, and Authentic Moderation Assessment. This framework contributes
to strengthening the relevance of contextual, reflective, dialogical, and adaptive
religious moderation learning to the challenges of the digital era.

Keywords: Islamic Religious Education, religious moderation, learning resources,
digital algorithms, information disruption.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh
dan memahami informasi keagamaan. Dominasi algoritma media sosial melalui
fenomena filter bubble dan echo chamber berpotensi membatasi paparan terhadap
keragaman perspektif keagamaan. Di sisi lain, kajian moderasi beragama dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) masih didominasi analisis kurikulum dan buku ajar
sehingga belum banyak mengakomodasi pengalaman digital peserta didik.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan framework redesain sumber belajar PAI
berwawasan moderasi beragama yang responsif terhadap era disrupsi informasi.
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Penelitian menggunakan pendekatan conceptual literature review dengan sumber
data berupa literatur akademik yang diperoleh dari Google Scholar, Scopus,
Dimensions, dan Garuda. Data dianalisis menggunakan content analysis dan
sintesis konseptual untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan antarkonsep
yang relevan dengan moderasi beragama, algoritma digital, pengalaman belajar
peserta didik, dan pengembangan sumber belajar. Hasil penelitian menunjukkan
tiga temuan utama, yaitu: (1) kajian moderasi beragama dalam PAI masih
berorientasi pada dimensi tekstual; (2) algoritma digital memengaruhi pembentukan
pemahaman keagamaan melalui personalisasi informasi yang berpotensi
mempersempit keragaman perspektif; dan (3) terdapat fenomena curriculum
decoupling yang menunjukkan kesenjangan antara nilai moderasi dalam kurikulum
dan realitas digital peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
menawarkan framework redesain sumber belajar PAIl yang terdiri atas Cyber-
trigger, Scaffolded Ikhtilaf, Reflective-Dialogic Inquiry, dan Authentic Moderation
Assessment. Framework ini berkontribusi dalam memperkuat relevansi
pembelajaran moderasi beragama yang kontekstual, reflektif, dialogis, dan adaptif
terhadap tantangan era digital.

Kata kunci: Pendidikan Agama lIslam, moderasi beragama, sumber belajar,
algoritma digital, disrupsi informasi.

A.Pendahuluan mengakomodasi pesan-pesan
Pendidikan Agama Islam (PAl) moderasi beragama secara
memiliki peran penting dalam substansial. Penelitian  tersebut

membentuk sikap peserta didik yang
toleran, terbuka, dan mampu hidup
berdampingan di tengah masyarakat
yang majemuk. Kurikulum PAI telah
memuat berbagai nilai moderasi
beragama, seperti tasamuh,
tawassuth, i‘tidal, musawah, dan
Ssyura sebagai landasan kehidupan
sosial yang harmonis. Guru
menyampaikan nilai-nilai  tersebut
melalui materi, aktivitas pembelajaran,
dan berbagai sumber belajar yang
digunakan di sekolah. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa buku

teks dan kurikulum PAl telah

memberikan kontribusi penting dalam
menjelaskan representasi moderasi
beragama dalam pendidikan formal.
Namun, sebagian besar penelitian
masih  berfokus pada analisis
dokumen pembelajaran dan belum
banyak mengkaji pengalaman belajar
peserta didik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman
tentang moderasi beragama masih
didominasi oleh pendekatan tekstual.
Oleh karena itu, kajian yang
memperhatikan pengalaman aktual
peserta didik menjadi penting untuk

dikembangkan.
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Perkembangan teknologi
digital telah mengubah cara peserta
didik memperoleh informasi dan
membangun pemahaman
keagamaan. Generasi Z dan Generasi
Alpha menggunakan media sosial
sebagai salah satu sumber utama
untuk mengakses berbagai
pengetahuan keagamaan. Beragam
platform digital menyediakan konten
agama dalam bentuk video pendek,
podcast, diskusi daring, maupun
unggahan media sosial. Sistem
algoritma pada platform tersebut
menampilkan informasi berdasarkan
riwayat pencarian dan pola interaksi
pengguna. Mekanisme  tersebut
menyebabkan peserta didik lebih
sering menerima informasi yang
sesuai dengan minat dan
preferensinya. Kondisi ini dapat
membentuk fenomena filter bubble
yang membatasi keberagaman
informasi yang diterima pengguna.
Fenomena tersebut juga dapat
berkembang menjadi echo chamber
yang memperkuat pandangan tertentu
secara berulang. Akibatnya, peserta
didik berpotensi mengalami
keterbatasan  dalam  memahami
keragaman perspektif keagamaan

yang berkembang di masyarakat.

Perubahan pola konsumsi

informasi  tersebut menghadirkan
tantangan baru bagi pembelajaran
moderasi beragama di sekolah.
Peserta didik tidak lagi memperoleh
pengetahuan agama hanya dari guru
dan buku teks, tetapi juga dari
berbagai sumber digital yang sangat
beragam. Pada saat yang sama,
ruang digital sering menghadirkan
hoaks, ujaran kebencian, polarisasi
sosial, dan informasi keagamaan yang
belum terverifikasi. Sumber belajar
PAIl masih lebih banyak menjelaskan
moderasi beragama dalam bentuk
konsep normatif dibandingkan praktik
menghadapi persoalan digital. Kondisi
tersebut menyebabkan munculnya
kesenjangan antara pembelajaran
formal dan pengalaman yang dialami
peserta didik. Kesenjangan tersebut
dapat dipahami sebagai fenomena
curriculum decoupling, vyaitu jarak
antara nilai yang diajarkan dalam
kurikulum dan realitas yang dihadapi
siswa. Peserta didik mungkin
memahami konsep toleransi secara
teoritis, tetapi belum tentu mampu
menerapkannya dalam interaksi
digital sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI memerlukan

sumber belajar yang lebih kontekstual
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dan relevan dengan kehidupan

peserta didik.

Penelitian terdahulu umumnya

membahas moderasi  beragama
melalui analisis kurikulum, buku ajar,
dan implementasi pembelajaran di
kelas. Sebagian penelitian juga
mengkaji internalisasi nilai toleransi
dalam lingkungan pendidikan formal.
Kajian yang menghubungkan

moderasi beragama dengan
perubahan pola konsumsi informasi
akibat algoritma digital masih relatif
terbatas. Penelitian sebelumnya juga
belum banyak membahas
kesenjangan antara kurikulum formal
dan pengalaman digital peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
research gap dalam pengembangan
sumber belajar PAl yang responsif
terhadap era disrupsi informasi.
Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan
mengembangkan framework redesain
sumber belajar PAIl berwawasan
moderasi beragama yang responsif
terhadap pengalaman digital peserta
didik pada era algoritma media sosial.
Framework tersebut terdiri atas
komponen Cyber-trigger, Scaffolded
Ikhtilaf, Reflective-Dialogic Inquiry,

dan Authentic Moderation

Assessment. Framework ini bertujuan
menghubungkan  nilai  moderasi
beragama dengan pengalaman digital
peserta didik melalui pembelajaran
yang lebih kontekstual, reflektif,

dialogis, dan aplikatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review dengan
desain conceptual literature review
untuk menganalisis dan mensintesis
berbagai teori, konsep, dan hasil
penelitian yang berkaitan dengan
Pendidikan
Agama Islam (PAl), algoritma digital,

moderasi  beragama,
pengalaman belajar peserta didik,
serta pengembangan sumber belajar.
Data diperoleh melalui penelusuran
literatur pada Google Scholar,
Scopus, Dimensions, dan Garuda
menggunakan kata kunci yang
relevan dengan fokus penelitian.
Literatur yang dipilih merupakan
publikasi akademik berbahasa
Indonesia dan Inggris yang tersedia
dalam bentuk teks lengkap dan
memiliki keterkaitan langsung dengan
tema penelitian, sedangkan artikel
populer, sumber non-akademik, dan
publikasi yang tidak relevan

dikeluarkan dari proses analisis.
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Analisis data dilakukan
menggunakan analisis isi (content
analysis) dan sintesis konseptual
(conceptual synthesis) untuk
mengidentifikasi tema, pola, serta
hubungan antarkonsep dalam literatur
yang ditelaah. Hasil sintesis kemudian
digunakan untuk menjelaskan dan
menghubungkan empat fokus utama
penelitian, yaitu: (1) keterbatasan
kajian teks formal dalam literatur
moderasi beragama PAl, (2) algoritma
digital dan transformasi konsumsi
keagamaan Generasi Z dan Alpha, (3)
fenomena curriculum decoupling dan
kebutuhan redesain sumber belajar
PAIl berwawasan moderasi beragama,
serta (4) framework redesain sumber
belajar Pendidikan Agama Islam
berwawasan moderasi beragama di
era disrupsi informasi. Keabsahan
data dijaga melalui penggunaan
sumber akademik yang kredibel,
evaluasi kritis terhadap literatur, dan
dokumentasi proses analisis secara

sistematis (audit trail).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterbatasan Kajian Teks Formal
dalam Literatur Moderasi Beragama
PAI

Kajian mengenai moderasi

beragama dalam Pendidikan Agama

Islam (PAI)

kecenderungan yang kuat pada

menunjukkan

analisis kurikulum, buku ajar, dan
berbagai dokumen pembelajaran
formal. Berbagai penelitian berupaya
mengidentifikasi sejauh mana nilai-
nilai moderasi beragama hadir dalam
materi PAl dengan menelaah isi buku
teks, capaian pembelajaran,
kompetensi yang dikembangkan,
maupun  struktur kurikulum yang
diterapkan di sekolah. Fokus tersebut
memberikan kontribusi yang penting
karena menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip moderasi, seperti toleransi,
penghargaan terhadap keberagaman,
keseimbangan, dan anti-kekerasan
telah memperoleh ruang dalam
kebijakan pendidikan maupun bahan
ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

Pentingnya perhatian terhadap
kurikulum dan bahan ajar juga
menunjukkan kecenderungan bahwa
dokumen pembelajaran masih sering
dijadikan titik utama untuk
menjelaskan proses pembentukan
sikap moderat peserta didik. Pada
penelitian sebelumnya, keberadaan
nilai moderasi dalam teks
pembelajaran seolah diposisikan

sebagai indikator utama keberhasilan
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pendidikan moderasi  beragama.
Asumsi semacam ini perlu dicermati
secara kritis karena proses
pembentukan sikap tidak berlangsung
secara langsung dari teks menuju
perilaku. Pendidikan pada dasarnya
bukan sekadar proses transfer
pengetahuan, melainkan  proses
konstruksi makna yang melibatkan
pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi individu. Dalam perspektif
konstruktivisme, peserta didik tidak
menerima pengetahuan secara pasif,
tetapi membangun  pemahaman
melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan di sekitarnya.
Keberadaan nilai moderasi dalam
kurikulum atau buku ajar memang
penting, tetapi tidak otomatis
menjelaskan bagaimana nilai tersebut
dipahami, diterima, atau diwujudkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Algoritma Digital dan Transformasi
Konsumsi Keagamaan Generasi Z
dan Alpha

Perkembangan teknologi digital
dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa perubahan besar terhadap
cara generasi muda memperoleh dan
memahami informasi keagamaan.
Jika sebelumnya pengetahuan agama

lebih  banyak diperoleh  melalui

keluarga, sekolah, dan lembaga
keagamaan, kini media sosial menjadi
salah satu sumber yang paling sering
diakses bagi Generasi Z dan Generasi
Alpha. Berbagai platform digital
menyediakan beragam konten
keagamaan, mulai dari ceramah
singkat, potongan kajian, podcast,
video pendek, hingga diskusi
keagamaan yang dapat diakses
kapan saja dan dari mana saja.
Perubahan ini menunjukkan bahwa
proses belajar agama tidak lagi hanya
berlangsung dalam ruang pendidikan
formal, tetapi juga terjadi melalui
interaksi sehari-hari di lingkungan
digital.

Karakteristik Generasi Z dan
Generasi Alpha sebagai digital natives
membuat mereka terbiasa
berinteraksi dengan teknologi sejak
usia dini. Karena itu, penggunaan
media sosial, platform video, maupun
berbagai aplikasi digital bukan lagi
sesuatu yang bersifat tambahan,
melainkan telah menjadi bagian dari
rutinitas mereka. Aktivitas seperti
menonton video, menyukai konten,
membagikan konten, memberikan
komentar, atau mengikuti akun
tertentu secara tidak langsung

menghasilkan jejak digital yang terus
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direkam oleh platform. Data tersebut
kemudian digunakan untuk mengenali
kebiasaan, minat, dan preferensi
pengguna. Akibatnya, pengalaman
memperoleh informasi menjadi
semakin personal karena setiap
pengguna menerima konten yang
berbeda sesuai pola interaksi yang

mereka lakukan.

Di balik kemudahan akses

informasi tersebut, terdapat
mekanisme teknologi yang bekerja
secara otomatis melalui sistem
algoritma.  Algoritma  merupakan
seperangkat instruksi yang digunakan
platform digital untuk menentukan
informasi apa yang akan ditampilkan
kepada pengguna. Sistem ini
dirancang untuk meningkatkan

keterlibatan pengguna dengan
menyajikan konten yang dianggap
relevan berdasarkan riwayat
pencarian, durasi menonton, pola
interaksi, maupun akun yang sering
diikuti. Algoritma memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap proses
pembentukan pengetahuan, ketika
seorang pengguna sering berinteraksi
dengan tema keagamaan tertentu,
sistem akan membaca aktivitas
tersebut sebagai indikator minat dan

kemudian merekomendasikan lebih

banyak konten yang  memiliki
karakteristik serupa. Semakin sering
pola itu terjadi, semakin kuat pula
kecenderungan  algoritma  untuk
menampilkan informasi yang sejalan
dengan

preferensi pengguna

sebelumnya. Akibatnya, ruang
informasi yang diterima pengguna
menjadi semakin sempit dan terfokus
pada tema yang telah dikonsumsi

sebelumnya.

Kondisi tersebut melahirkan
fenomena yang dikenal sebagai filter
bubble. Istilah ini merujuk pada situasi
ketika seseorang lebih  sering
menerima informasi yang sesuai
dengan minat dan pandangannya
karena proses personalisasi yang
dilakukan oleh algoritma. Filter bubble
tidak selalu muncul karena pengguna
secara sengaja menghindari
pandangan yang berbeda, melainkan
karena sistem digital berupaya
memberikan pengalaman yang
dianggap paling relevan.
Persoalannya, ketika personalisasi
berlangsung secara terus-menerus,
peluang pengguna untuk berjumpa
dengan informasi yang berbeda
menjadi semakin kecil. Akibatnya,

sumber informasi yang digunakan
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untuk membangun pengetahuan

menjadi kurang beragam.

Fenomena filter bubble sering
kali berkembang menjadi kondisi yang
lebih kompleks, yaitu echo chamber.
Echo chamber terbentuk ketika
pengguna secara berulang

berinteraksi dengan kelompok,
komunitas, atau akun yang memiliki
pandangan yang relatif sama. Dalam
lingkungan semacam itu, gagasan
yang serupa akan terus diproduksi,
dibagikan, dan diperkuat sehingga
muncul kesan bahwa pandangan
tersebut merupakan satu-satunya
perspektif yang benar atau paling
dominan. Sebaliknya, pandangan
yang berbeda semakin jarang
ditemukan karena berada di luar
lingkungan informasi yang dikonsumsi

pengguna.

Dalam konteks keagamaan,
echo chamber dapat memengaruhi
cara generasi muda memahami
perbedaan. Ketika peserta didik hanya
berinteraksi dengan kelompok yang
memiliki

pandangan serupa,

kesempatan untuk mengenal
keragaman interpretasi keagamaan
menjadi semakin terbatas. Akibatnya,
ruang untuk mempelajari tradisi

dialog, ikhtilaf, dan keberagaman

pendapat yang selama ini menjadi
bagian dari khazanah intelektual Islam
juga dapat berkurang. Kemampuan
memahami perbedaan merupakan
salah satu aspek penting dalam
pengembangan sikap moderat di
tengah masyarakat yang majemuk.

Fenomena echo chamber juga
berkaitan dengan kecenderungan
psikologis manusia untuk mencari
informasi yang mendukung keyakinan
yang telah dimiliki sebelumnya.
Kecenderungan tersebut bertemu
dengan sistem algoritma yang
mempersonalisasi informasi, proses
penguatan pandangan dapat
berlangsung secara lebih intensif.
Akibatnya, seseorang dapat merasa
semakin  yakin terhadap suatu
pandangan meskipun belum
memperoleh paparan yang memadai
terhadap perspektif lain yang berbeda.
Bagi Generasi Z dan Generasi Alpha,
kondisi ini menjadi semakin relevan
karena sebagian besar aktivitas sosial
mereka berlangsung di ruang digital.
Interaksi melalui media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga menjadi ruang
pembentukan identitas, opini, dan
pandangan keagamaan. Lingkungan

digital memiliki pengaruh yang cukup
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besar terhadap cara mereka
memahami berbagai persoalan sosial

maupun keagamaan.

Penting  dipahami  bahwa
algoritma, filter bubble, dan echo
chamber bukanlah faktor yang secara
otomatis penyebab langsung
munculnya sikap intoleran atau
eksklusif. Teknologi digital pada
dasarnya bersifat netral dan dapat
digunakan untuk berbagai tujuan yang
berbeda. Banyak komunitas, lembaga
pendidikan, dan kelompok moderat
yang juga memanfaatkan media sosial
untuk menyebarkan nilai toleransi,
memperkut budaya dialog, dan
mendorong penghormatan terhadap
keberagaman. Persoalan utamanya

bukan terletak pada keberadaan

teknologi, melainkan pada
kemampuan pengguna dalam
memahami, menyaring dan

mengevaluasi informasi yang mereka

konsumsi. Pembahasan tersebut
menjadi penting karena berkaitan
dengan munculnya kesenjangan
antara nilai-nilai yang diajarkan dalam
kurikulum dan pengalaman yang
dialami peserta didik di ruang digital,
yang selanjutnya akan dibahas

melalui konsep curriculum decoupling.

Fenomena Curriculum Decoupling
dan Kebutuhan Redesain Sumber
Belajar PAlI Berwawasan Moderasi
Beragama

Perkembangan teknologi digital
juga telah mengubah posisi sekolah
sebagai sumber utama pengetahuan
keagamaan. Jika sebelumnya guru
dan buku ajar menjadi rujukan utama
dalam pembelajaran agama, Kkini
peserta didik memiliki akses yang
sangat luas terhadap berbagai
sumber alternatif melalui internet.
Ceramah daring, video singkat,
podcast keislaman, maupun diskusi
virtual memungkinkan mereka
memperoleh informasi dari tokoh,
komunitas, atau kelompok yang
memiliki latar belakang pemikiran
yang beragam. Di satu sisi, kondisi ini
membuka peluang untuk memperluas
wawasan keagamaan. Namun di sisi
lain, keberagaman sumber tersebut
juga menuntut kemampuan untuk
memahami perbedaan perspektif dan
menilai  kualitas informasi yang

diterima.

Persoalan lain yang perlu
diperhatikan adalah kecepatan
perubahan yang terjadi di ruang digital
sering kali melampaui kemampuan

kurikulum untuk beradaptasi. Isu
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sosial baru, tren komunikasi digital,
maupun bentuk-bentuk interaksi yang
berkembang di media sosial muncul
secara dinamis dan berubah dalam
waktu yang relatif singkat. Sebaliknya,
kurikulum dan buku ajar memiliki
karakter yang lebih stabil karena
harus melalui proses perencanaan,
evaluasi, dan revisi yang memerlukan
waktu. Tidak sedikit pengalaman yang
dihadapi peserta didik sehari-hari
belum terakomodasi secara memadai
dalam materi pembelajaran yang
tersedia.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa persoalan utama sebenarnya
bukan terletak pada minimnya muatan
moderasi beragama dalam kurikulum.
Tantangan yang lebih mendasar justru
berkaitan dengan kemampuan
pembelajaran untuk menghubungkan
nilai-nilai tersebut dengan realitas
yang dihadapi peserta didik. Selama
ini, moderasi beragama sering
diperkenalkan dalam bentuk konsep
dan prinsip normatif. Kehidupan
peserta didik berlangsung dalam
lingkungan sosial yang jauh lebih
kompleks, terutama ketika mereka
berinteraksi di ruang digital yang
penuh dengan beragam pandangan,

informasi, dan kepentingan.

Dibutuhkan bukan

penambahan materi, tetapi upaya

sekadar
untuk memperkuat relevansi
pembelajaran agar nilai yang
dipelajari benar-benar dapat
digunakan dalam menghadapi situasi

nyata.

Kesenjangan antara kurikulum
dan pengalaman peserta didik juga
berpengaruh terhadap proses
internalisasi nilai. Pemahaman
mengenai toleransi, penghormatan
terhadap perbedaan, atau pentingnya
dialog tidak selalu berujung pada
kemampuan menerapkan nilai
tersebut dalam praktik sosial. Tidak
sedikit siswa yang memahami konsep
moderasi beragama secara
konseptual, tetapi masih mengalami
kesulitan ketika harus menghadapi
perbedaan pendapat yang muncul di
media sosial atau dalam lingkungan
pergaulan  mereka. Situasi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
agama tidak cukup hanya berorientasi
pada aspek kognitif, melainkan juga
perlu memberi ruang bagi
pengalaman, refleksi, dan praktik
sosial yang lebih nyata. Pandangan
tersebut sejalan dengan berbagai teori
pendidikan kontemporer yang

menempatkan peserta didik sebagai
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subjek aktif dalam proses belajar.
Pengetahuan tidak dipahami sebagai
informasi yang sekadar diterima dan
dihafal, tetapi sebagai hasil proses
konstruksi makna yang dibangun
melalui interaksi dengan lingkungan
sosialnya. Pembelajaran akan lebih
bermakna ketika peserta didik mampu
menghubungkan apa yang dipelajari
dengan pengalaman yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Kebutuhan ini menjadi semakin
penting karena generasi muda hidup
dalam masyarakat yang semakin
beragam, terbuka, dan saling
terhubung melalui teknologi digital.

Perubahan  tersebut juga
berpengaruh terhadap peran guru
dalam proses pembelajaran. Guru
tidak lagi berada pada posisi sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan
yang dimiliki peserta didik.
Sebaliknya, guru semakin berperan
sebagai fasilitator yang membantu
siswa memahami, memverifikasi, dan
mengontekstualisasikan berbagai
informasi yang mereka peroleh dari
beragam sumber. Perubahan peran
ini menandai pergeseran dari model
pembelajaran yang berorientasi pada
transfer

pengetahuan menuju

pembelajaran yang lebih reflektif,

dialogis, dan partisipatif. Sumber
belajar PAI perlu dikembangkan agar
tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian konsep, tetapi juga
sebagai sarana yang membantu
peserta didik memahami hubungan
antara nilai-nilai agama dan realitas
sosial yang mereka hadapi. Materi
pembelajaran perlu menghadirkan
persoalan yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga ajaran
agama tidak dipahami sebagai
pengetahuan yang terpisah dari
pengalaman sehari-hari. Dengan cara
tersebut, peserta didik dapat melihat
secara langsung relevansi nilai
moderasi beragama dalam
menghadapi berbagai tantangan yang

muncul di era digital.

Atas dasar itulah, redesain
sumber belajar menjadi kebutuhan
yang semakin mendesak. Melalui
pendekatan yang lebih kontekstual,
pembelajaran dapat menjembatani
jarak antara kurikulum formal dan
pengalaman aktual peserta didik.
Nilai-nilai moderasi beragama tidak
lagi dipelajari sebatas definisi atau
konsep normatif, tetapi dikaitkan
dengan persoalan nyata seperti
perbedaan pendapat, keberagaman

informasi, budaya komunikasi digital,
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dan berbagai dinamika sosial yang
mereka hadapi setiap hari. Selain itu,
redesain sumber belajar juga perlu
diarahkan pada penguatan
kompetensi yang relevan dengan era
disrupsi informasi, seperti
kemampuan Dberpikir kritis, literasi
digital, evaluasi informasi, serta
kemampuan memahami berbagai

perspektif secara proporsional.

Dengan demikian, fenomena
curriculum decoupling
memperlihatkan bahwa tantangan
pendidikan agama saat ini tidak hanya
berkaitan dengan apa yang diajarkan,
tetapi juga sejauh mana pembelajaran
mampu terhubung dengan
pengalaman hidup peserta didik.
Jarak antara pembelajaran formal dan
realitas digital menuntut hadirnya
sumber belajar yang lebih kontekstual,
adaptif, dan dekat dengan dunia yang
mereka alami. Kebutuhan tersebut
menjadi dasar  penting bagi
pengembangan model redesain
sumber belajar PAl yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama

dengan tantangan

kehidupan pada era  disrupsi
informasi. Pembahasan mengenai
model tersebut akan diuraikan pada

bagian berikutnya.

Framework Redesain Sumber
Belajar Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Moderasi Beragama di

Era Disrupsi Informasi

Fenomena dominasi kajian
tekstual dalam penelitian moderasi
beragama, pengaruh algoritma digital
terhadap konsumsi informasi
keagamaan peserta didik, serta
munculnya curriculum  decoupling
menunjukkan perlunya
pengembangan sumber belajar PAI
yang lebih kontekstual. Tantangan
pembelajaran agama pada era
disrupsi informasi tidak lagi hanya
berkaitan dengan  penyampaian
materi normatif, tetapi juga
kemampuan pembelajaran dalam
merespons pengalaman digital yang
membentuk cara berpikir peserta
didik. Diperlukan suatu kerangka
konseptual yang mampu
menjembatani hubungan antara nilai-
nilai moderasi beragama yang
diajarkan dalam kurikulum dengan
realitas sosial yang dihadapi peserta
didik di ruang digital. Berdasarkan
kebutuhan tersebut, penelitian ini
menawarkan Framework Redesain
Sumber Belajar PAlI Berwawasan
Moderasi Beragama di Era Disrupsi

Informasi.
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Framework ini dirancang untuk
memperkuat relevansi pembelajaran
moderasi beragama melalui integrasi
pengalaman digital peserta didik,
pemahaman terhadap keragaman
pandangan, pengembangan refleksi
dialogis, serta asesmen yang
berorientasi pada praktik sosial.
Framework ini tidak dimaksudkan
untuk menggantikan kurikulum yang
telah ada, melainkan memperkaya
sumber belajar agar lebih responsif
terhadap perubahan sosial dan
teknologi yang memengaruhi
kehidupan generasi muda.
Framework yang ditawarkan terdiri
atas empat komponen utama yang
saling berkaitan, yaitu Cyber-trigger,
Scaffolded lkhtilaf, Reflective-Dialogic
Inquiry, dan Authentic Moderation
Assessment. Keempat komponen
tersebut membentuk alur

pembelajaran yang dimulai dari

pengenalan persoalan nyata,
dilanjutkan  dengan  pemahaman
terhadap keragaman  perspekiif,

pengembangan refleksi dan dialog
kritis, hingga  penerapan nilai
moderasi dalam tindakan nyata.
Hubungan antar komponen tersebut
menunjukkan bahwa moderasi
beragama tidak dipahami sebagai
sekadar

penguasaan konsep,

melainkan sebagai proses
pembentukan cara berpikir dan
bertindak dalam

kompleksitas kehidupan sosial di era

menghadapi

digital.

Framework pembelajaran
moderasi beragama berbasis digital
ini terdiri atas empat komponen yang
saling terintegrasi, yaitu Cyber-trigger,
Scaffolded lkhtilaf, Reflective-Dialogic
Inquiry, dan Authentic Moderation
Assessment. Cyber-trigger berfungsi
sebagai pemantik  pembelajaran
dengan menghadirkan fenomena
digital yang dekat dengan kehidupan
peserta didik, seperti berita daring,
unggahan media sosial, video,
podcast, maupun kasus aktual terkait
toleransi, keberagaman, hoaks
keagamaan, ujaran kebencian, dan
konflik  digital.

berlandaskan pemikiran John Dewey

Pendekatan ini

mengenai pentingnya pengalaman
nyata dalam proses belajar, teori
Experiential Learning David Kolb yang
menekankan konstruksi pengetahuan
melalui refleksi pengalaman, serta
konsep situated learning dari Lave
dan Wenger yang menghubungkan
pembelajaran dengan konteks sosial
tempat

pengetahuan  digunakan.

Setelah peserta didik memahami
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persoalan yang muncul di ruang
digital, pembelajaran  dilanjutkan
dengan Scaffolded Ikhtilaf yang
membantu mereka memahami bahwa
perbedaan pandangan merupakan
bagian dari tradisi intelektual Islam.
Komponen ini didasarkan pada teori
scaffolding Lev Vygotsky yang
menekankan pentingnya bimbingan
terstruktur dalam membantu peserta
didik mencapai tingkat pemahaman
yang lebih tinggi. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing
siswa menelaah berbagai pendapat
ulama beserta argumentasi dan
konteks yang melatarbelakanginya
sehingga peserta didik memahami
bahwa  keberagaman  perspektif
merupakan realitas yang dapat
dipelajari dan dihargai. Tahap
berikutnya adalah Reflective-Dialogic
Inquiry yang menekankan refleksi dan
dialog sebagai sarana membangun
pemahaman yang lebih mendalam.
Komponen ini berakar pada teori
reflective thinking John Dewey,
pendidikan dialogis Paulo Freire, serta
transformative learning Jack Mezirow
yang menegaskan pentingnya refleksi
kritis dalam membentuk kesadaran
dan perubahan cara pandang yang
lebih terbuka. Melalui diskusi, refleksi

tertulis, forum kelompok, maupun

debat akademik yang terarah, peserta
didik dilatih untuk mendengarkan,
menghargai perbedaan, serta
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis dalam  menyikapi
berbagai persoalan keagamaan dan
Authentic

Moderation Assessment digunakan

sosial. Selanjutnya,

untuk menilai sejauh mana nilai-nilai
moderasi beragama telah dipahami
dan diterapkan dalam kehidupan
nyata. Komponen ini berlandaskan
teori authentic assessment Grant
Wiggins dan konsep assessment for
learning yang memandang asesmen
sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran. Bentuk asesmen dapat
berupa jurnal refleksi, studi kasus,
proyek kolaboratif, simulasi dialog,
presentasi, maupun kampanye digital
yang memungkinkan peserta didik
menunjukkan kemampuan
menerapkan nilai moderasi dalam
tindakan nyata. Dengan demikian,
tersebut

keempat komponen

membentuk suatu kerangka
pembelajaran yang tidak hanya
mengembangkan pemahaman

konseptual mengenai  moderasi
beragama, tetapi juga membangun
kemampuan berpikir kritis, sikap
terbuka terhadap keberagaman, serta

keterampilan mengimplementasikan
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nilai-nilai moderasi dalam kehidupan

sosial dan ruang digital.

Keempat komponen tersebut
membentuk suatu framework yang
terintegrasi. Cyber-trigger berfungsi
menghadirkan persoalan nyata dari
ruang digital sebagai titik awal
pembelajaran. Persoalan tersebut
kemudian dianalisis melalui
Scaffolded lkhtilaf untuk memahami
keragaman pandangan yang ada.
Selanjutnya, peserta didik
mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam melalui Reflective-
Dialogic Inquiry, sebelum akhirnya
menunjukkan penerapan nilai
Authentic

Moderation Assessment. Melalui alur

moderasi melalui
tersebut, pembelajaran PAI tidak lagi

berjarak dengan realitas yang
dihadapi peserta didik. Nilai moderasi
beragama yang selama ini banyak
diajarkan dalam bentuk konseptual
dapat dihubungkan secara lebih
langsung dengan pengalaman sosial

dan digital yang mereka alami.

D. Kesimpulan

Perkembangan teknologi
digital telah mengubah cara peserta
didik memperoleh, memahami, dan
membangun pengetahuan

keagamaan. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) tidak
lagi cukup mengandalkan pendekatan
yang berpusat pada buku teks dan
penyampaian konsep normatif
semata. Meskipun kurikulum dan
sumber belajar PAI telah memuat
nilai-nilai moderasi beragama, kajian
ini menunjukkan adanya keterbatasan
pendekatan tekstual dalam menjawab
pengalaman nyata peserta didik yang
hidup di tengah ekosistem digital.
Kehadiran algoritma, fenomena filter
bubble, dan echo chamber turut
memengaruhi pola konsumsi
informasi keagamaan generasi Z dan
Generasi Alpha sehingga berpotensi
membatasi

paparan terhadap

keragaman perspektif. Situasi
tersebut memunculkan fenomena
curriculum decoupling, yaitu
kesenjangan antara nilai-nilai
moderasi yang diajarkan dalam
pembelajaran formal dengan realitas
sosial dan digital yang dihadapi

peserta didik.
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